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ABSTRAK

Anissa Septiani. 16810001. Adanya penelitian dengan judul Penerapan Teknik
3M (mengamati, meniru, menambahi) Pada Rancangan Pembelajaran Menulis
Teks Persuasi Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP). Program
Studi S-1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan, Universitas Tama Jagakarsa, 2020.

Teknik dan metode pembelajaran terutama pembelajaran menulis teks
persuasi di sekolah masih menggunakan teknik konvensional dimana guru
menjelaskan materi dan siswa menyimak, teknik ini kurang tepat bila guru ingin
mengajarkan keterampilan menulis karna siswa akan kurang aktif dan kreatif.
Permasalahan lain yang dihadapi adalah kemampuan menulis siswa yang masih
tergolong rendah sehingga guru harus menggunakan teknik pembelajaran yang
tepat untuk mengatasinya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat rancangan pembelajaran
menulis teks persuasi yang tepat dengan menggunakan teknik 3M dalam
penerapannya agar pembelajaran di kelas menjadi lebih efektif dan kemampuan
menulis siswa semakin meningkat dan aktif. Terkait hal tersebut maka penulis
membuat RPP dengan menggunakan teknik 3M ini dengan harapan kedepannya
siswa semakin aktif dan kreatif dalam pembelajaran menulis teks persuasi ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
yaitu dengan menjabarkan data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner
yang disebar melalui google form dan evaluasi yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia dan dosen Universitas Tama Jagakarsa yang menjadi
responden dalam penelitian ini.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa sebagian
besar responden setuju dan menilai baik Rancangan Pembelajaran yang telah
dibuat sebelumnya karena dinilai dapat merangsang siswa lebih aktif jika
menerapkan teknik 3M ini dalam pembelajaran karena dalam pembelajarannya
siswa akan diarahkan untuk mengamati, meniru dan menambahi sendiri teks
persuasi yang hendak dibuatnya berdasarkan contoh yang telah diberikan
sebelumnya.

Kata kunci: kemampuan menulis, teks persuasi, Teknik 3M, Rancangan
Pembelajaran.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bidang yang dipelajari dalam pendidikan adalah Bidang
Bahasa, karena bahasa merupakan instrumen pokok yang digunakan manusia
untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya. Definisi dari bahasa itu sendiri
adalah kemampuan manusia yang digunakan untuk berkomunikasi dengan
manusia yang lainnya baik melalui lisan, tulisan, lambang, gerak, maupun
bunyi yang dihasilkan oleh alat indra manusia. Bahasa terdiri dari kata dan
kumpulan kata yang masing-masingnya mempunyai makna yang apabila
dimengerti oleh kedua belah pihak dapat dipergunakan sebagai sarana untuk
berkomunikasi satu sama lain, hal ini menunjukkan bahwa tanpa bahasa
komunikasi tidak dapat dilakukan dengan baik dan interaksi sosial pun tidak
akan pernah terjadi.

Tanpa bahasa seseorang tidak dapat mengekspresikan dan
menyampaikan suatu pesan kepada orang lain. Dalam berkomunikasi terdapat
berbagai tujuan yang hendak dicapai, seperti untuk mendapat informasi,
menjalin kekerabatan, menyampaikan ilmu pengetahuan, maupun melakukan
transaksi perdagangan seperti di zaman sekarang ini.

Dalam mempelajari bahasa tidak bisa dilakukan secara sekaligus
melainkan harus melalui beberapa tahapan, adapun beberapa tahapan

mempelajari bahasa adalah: Menyimak, adalah tahapan manusia (siswa)



mendengarkan dan memahami bahasa, pada tahap ini siswa mendengarkan
apa yang dijelaskan oleh guru atau mendengarkan orang lain berbicara tanpa
adanya bantahan sedikitpun. Tahapan yang kedua yaitu tahapan Berbicara,
pada tahap ini siswa mulai mengungkapkan apa yang telah ia pelajari melalui
ucapan dan perkataannya. Tahapan ketiga yaitu Membaca, pada tahapan ini
siswa membaca buku-buku atau sumber belajar yang berkaitan dengan subjek
yang sedang ia pelajari sehingga pengetahuan yang didapatnya lebih
bervariasi. Tahapan yang terakhir yaitu Tahapan Menulis, pada tahap ini
siswa diharapkan sudah bisa menuliskan apa yang sudah ia pelajari kedalam
bentuk tulisan, karangan ilmiah, dan lain-lain.

Dari keempat tahapan tersebut menulis merupakan keterampilan yang
memiliki manfaat paling besar bagi kehidupan sehari-hari dibanding
keterampilan lainnya. Menulis merupakan hasil dari pengetahuan yang
didapat siswa selama proses pembelajaran dimana siswa dapat menuangkan
pengetahuan, ide, gagasan serta imajinasi yang dimilikinya kedalam bentuk
tulisan tersebut. Dalam dunia pendidikan keterampilan menulis harus
diajarkan kepada siswa mengingat banyaknya manfaat dari keterampilan ini,
dengan menulis siswa akan mengenali potensi dan kemampuan dirinya,
menulis juga bisa membuat siswa belajar secara aktif, mencari dan menyerap
informasi sebanyak-banyaknya sehubungan dengan topik yang ingin ia tulis.

Keterampilan menulis merupakan salah satu dari bagian pembelajaran
bahasa yang kerap dihadapkan pada berbagai kendala antara lain faktor

internal dan eksternal. Faktor internal dipengaruhi oleh kemampuan menulis



siswa yang belum cukup dan faktor psikologis yang dominan, misalnya
mereka merasa tidak mampu menulis dan tidak percaya diri sehingga
mengakibatkan siswa tidak berani mengambil risiko yang akhirnya
menyebabkan malas menulis. Faktor eksternal yang dapat memengaruhi
siswa adalah faktor kondisi dan situasi yang tidak memungkinkan untuk
menulis, misalnya waktu yang terbatas (dalam seminggu hanya 4 jam
pelajaran), sedangkan guru lebih memilih memfokuskan ke materi
pembelajaran kebahasaan dan teoritis ketimbang mengasah keterampilan
menulis siswa karena tuntutan Ujian Nasional.

Permasalahan yang muncul dewasa ini adalah kemampuan menulis
siswa yang cenderung rendah, mereka lebih senang mendengarkan atau
mengerjakan tugas daripada menulis, keterampilan menulis yang diajarkan di
sekolah-sekolah juga lebih sering menggunakan metode konvensional dimana
peran guru lebih dominan sehingga siswa menjadi tidak aktif dan hanya
mendengarkan penjelasan guru menimbulkan kebosanan bagi siswa dalam
pembelajaran menulis sehingga karya atau tulisan yang dihasilkan siswa
menjadi kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari kesesuaian isi teks yang
dibuat dengan tema, pengembangan topik, struktur teks dan diksi yang belum
mendapat perhatian dari siswa. Kecuali beberapa siswa saja yang memang
sudah memiliki kesenangan menulis namun hal tersebut tentu saja tidak dapat
mewakili keberhasilan dalam pembelajaran menulis teks yang hendak

dicapai.



Berdasarkan kurikulum 2013 siswa diharapkan mampu untuk
menguasai setiap kompetensi yang telah ditetapkan. KD 4.14 Menyajikan
teks persuasi (saran, ajakan, arahan dan pertimbangan) secara tulis dan lisan
dengan memperhatikan struktur, kebahasaan dan aspek lisan. Berdasarkan
KD tersebut siswa diharapkan mampu menulis teks persuasi dengan baik
sesuai dengan struktur dan kaidah bahasa yang baik dan benar. Teks persuasi
adalah teks yang berisi ajakan, imbauan atau bujukan yang dilakukan untuk
mendorong seseorang agar mengikuti keinginan atau harapan penulis yang
ditujukan kepada pembaca. Suatu teks persuasi memuat berbagai pernyataan,
pendapat maupun fakta yang dapat memperkuat teks tersebut dalam rangka
memengaruhi pembaca agar mau mengikuti ajakan, imbauan maupun bujukan
yang dipaparkan oleh penulis.

Berdasarkan fakta yang penulis temukan di sekolah SMP Putra Bangsa
saat melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada bulan
Oktober 2019 lalu, penulis menemukan bahwa kemampuan menulis teks
khususnya di kelas VIII masih tergolong rendah dikarenakan beberapa faktor
yang telah penulis jabarkan di atas. Maka dari itu penulis ingin memberikan
solusi berupa teknik pengajaran yang dapat digunakan guru untuk mengubah
cara belajar siswa menjadi lebih baik sehingga siswa mampu dalam menulis
terutama menulis teks persuasi. Banyak cara yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah ini seperti menerapkan teknik pengajaran yang dapat
merangsang keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar dan memberikan

kemudahan serta meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari lebih



dalam kemampuan menulis teks, dalam penelitian ini penulis mencoba
mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan menulis teks persuasi siswa
dengan menggunakan teknik 3M (Mengamati, Meniru, Menambahi), penulis
berkeyakinan bahwa penerapan teknik ini dapat mempermudah guru dalam
mengajarkan keterampilan menulis kepada siswa sehingga siswa mampu
menguasai kompetensi menulis dan mereka dapat meningkatkan kemampuan
menulis teks persuasi karena teknik ini akan mengenalkan siswa pada contoh
teks persuasi yang benar baru selanjutnya mengetahui struktur pembentuk
teks agar siswa tidak keliru lagi dalam penulisan teks tersebut.

Bercermin pada fakta di SMP Putra Bangsa yang kemampuan menulis
teks terutama teks persuasi masih sangat kurang dan penyampaian
pembelajaran oleh guru masih menggunakan metode konvensional, maka
penulis akan merancang pengajaran menulis teks persuasi dengan judul
Penerapan Teknik 3M (Mengamati, Meniru, Menambahi) Pada Rancangan
Pembelajaran Menulis Teks Persuasi Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Diharapkan dengan menerapkan teknik ini maka
pembelajaran menulis terutama teks persuasi dapat berjalan dengan baik dan

efektif sehingga siswa dapat menguasai kemampuan tersebut dengan baik.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah-

masalah yang mungkin timbul adalah:



Penggunaan metode pembelajaran disekolah masih menggunakan teknik
konvensional dimana guru lebih dominan menjelaskan sedangkan siswa
menyimak sehingga tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi ide dan gagasan dalam menulis.

Siswa lebih senang mendengarkan penjelasan dan mengerjakan tugas
daripada menulis karena kurang percaya diri.

Rancangan pembelajaran menulis teks persuasi dengan menggunakan
teknik 3M (mengamati, meniru, menambabhi) siswa kelas VIII SMP.
Kualitas rancangan pembelajaran menulis teks persuasi yang dihasilkan
dengan menggunakan teknik 3M (mengamati, meniru, menambabhi).
Evaluasi guru dan dosen pembimbing terhadap rancangan pembelajaran
menulis teks persuasi dengan menggunakan teknik 3M (mengamati,

meniru, menambahi) siswa kelas V111 SMP.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi dari masalah yang muncul dari latar belakang,

maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah:

1

Membuat rancangan pembelajaran menulis teks persuasi dengan
menggunakan teknik 3M (mengamati, meniru, menambahi) siswa kelas
VIII SMP.

Mengukur kualitas rancangan pembelajaran menulis teks persuasi dengan
menggunakan teknik 3M (mengamati, meniru, menambahi) yang telah

dibuat sebelumnya.



3 Evaluasi guru dan dosen pembimbing terhadap rancangan pembelajaran
menulis teks persuasi dengan menggunakan teknik 3M (mengamati,

meniru, menambahi) siswa kelas VIII SMP.

Rumusan Masalah
Permasalahan yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1 Bagaimanakah rancangan pembelajaran menulis teks persuasi dengan
menggunakan teknik 3M (mengamati, meniru, menambahi) siswa kelas
VIl SMP?

2 Bagaimanakah kualitas rancangan pembelajaran menulis teks persuasi
dengan menggunakan teknik 3M (mengamati, meniru, menambahi) yang
telah dibuat?

3 Bagaimanakah evaluasi guru dan dosen pembimbing terhadap rancangan
pembelajaran menulis teks persuasi dengan menggunakan teknik 3M

(mengamati, meniru, menambahi) siswa kelas VIII SMP?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan rancangan pembelajaran menulis teks persuasi
menggunakan teknik 3M (mengamati, meniru, menambahi) siswa kelas

VIl SMP.



b. Mendeskripsikan kualitas rancangan pembelajaran menulis teks
persuasi dengan menggunakan teknik 3M (mengamati, meniru,
menambahi) yang telah dibuat.

c. Mendeskripsikan evaluasi yang dilakukan oleh guru dan dosen
pembimbing terhadap rancangan pembelajaran menulis teks persuasi
dengan menggunakan teknik 3M (mengamati, meniru, menambahi)
siswa kelas VIl SMP.

2 Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dan kegunaan baik manfaat secara teoritis maupun praktis.
a. Manfaat Teoritis

1) Menambah wawasan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya
pembelajaran menulis teks persuasi.

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah teori atau metode yang
dapat digunakan dalam menulis khususnya teks persuasi yang
sudah ada sebelumnya.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan minat, pengetahuan
dan motivasi belajar dalam menulis teks persuasi dengan baik dan
benar.

2) Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
mengenai teknik, referensi tindakan dan alternatif lain yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks persuasi

pada siswa.



3) Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan
pengetahuan dan wawasan khususnya dalam teknik mengajar
penulisan teks persuasi dan nantinya dapat diterapkan jika
menjadi guru.

4) Bagi lembaga pendidikan (sekolah), penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan, rujukan, perbaikan dalam
pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah khususnya untuk

meningkatkan kemampuan menulis teks persuasi.

F. Metodologi Penelitian

Untuk memecahkan suatu masalah digunakan cara atau metode tertentu
yang sesuai dengan pokok masalah yang hendak dibahas, metode tersebut
dipilih agar penelitian dapat menghasilkan data-data positif dan dapat
dipercaya kebenarannya. Selain itu, penggunaan metode penelitian yang tepat
juga dapat menambah nilai ilmiah suatu penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
evaluasi yang menitikberatkan pada evaluasi yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran dan dosen pembimbing terhadap penelitian yang dilakukan terkait
dengan rancangan pembelajaran menulis teks persuasi menggunakan teknik

3M (mengamati, meniru, menambabhi).
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Landasan Teori yang terdiri dari kajian teori yang relevan
dengan penelitian yaitu teori kemampuan menulis, teks
persuasi serta penerapan teknik 3M dalam rancangan
pembelajaran menulis teks persuasi.

Metodologi penelitian yang terdiri dari rancangan tempat dan
waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan
data, serta teknik analisis data.

Hasil dan pembahasan yang terdiri dari uraian mengenai
gambaran umum, hasil penelitian dan pembahasan.

Penutup yang terdiri dari simpulan, saran dan keterbatasan

penelitian.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Menulis
1. Hakikat Kemampuan

Secara umum pengertian kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) adalah suatu kesanggupan seseorang untuk melakukan
sesuatu’. Seseorang dikatakan memiliki kemampuan atau mampu apabila

ia bisa dan sanggup untuk mengerjakan sesuatu secara baik dan maksimal.

Kemampuan seseorang bisa dikatakan baik apabila dalam
pelaksanaannya ia mampu mengerjakan suatu keterampilan itu secara
maksimal dan memiliki hasil yang memuaskan, kemampuan pada
dasarnya berasal dari dalam diri namun tingkat dimana kemampuan
seseorang menjadi suatu keahlian haruslah diasah dan dilatih agar makin
berkembang, caranya dengan belajar dan praktik yang dilakukan secara

terus menerus dan bertahap.

2. Hakikat Menulis

Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk

! Kamus Besar Bahasa Indonesia V Offline.

11
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berkomunikasi secara tatap muka dengan orang lain?. Seseorang dikatakan
memiliki kemampuan menulis bila ia punya kemahiran dalam pemakaian
ejaan, komposisi yang baik dalam menyusun paragraf, bisa
mengembangkan ide dari kalimat utama, terampil dalam memanfaatkan
struktur bahasa dan kosakata serta penggunaan tanda baca yang baik.
Kemampuan menulis seseorang tidak datang secara otomatis melainkan
perlu adanya latihan dan praktik yang terstruktur. Kemampuan diartikan
sebagai kecakapan untuk menyelesaikan suatu tugas yang dalam hal ini

berkaitan dengan bahasa dan mempergunakan bahasa dengan baik.

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian
pesan (informasi) secara tertulis dengan menggunakan bahasa tulis sebagai
alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur yaitu:
penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan
pembaca. Menulis merupakan proses kreatif menuangkan gagasan dalam
bentuk bahasa tulis dengan tujuan memberitahu, meyakinkan, atau
menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut karangan atau

tulisan®.

Menulis merupakan kegiatan berpikir yang behubungan dengan nalar,
penggunaan bahasa dalam menulis merupakan perwujudan kegiatan

berpikir yang akan berhubungan pada tindakan yang dituangkan kepada

2H. G. Tarigan, MENULIS Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Penerbit Angkasa, 1986),

him. 32.

3 Dr. H. Dalman, M. Pd., Keterampilan Menulis, (Depok: Rajawali Pers, 2018), him. 3.
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tulisan tersebut®. Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai
huruf menjadi kata atau kalimat untuk disampaikan kepada orang lain
sehingga mereka dapat memahaminya. Dalam hal ini dapat terjadi

komunikasi antara penulis dan pembaca dengan baik.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah disebutkan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa menulis adalah proses menyampaikan pikiran,
pesan, maupun informasi melalui lambang/tanda yang bermakna dan
dipahami baik oleh pembaca maupun penulis. Dalam kegiatan menulis
terdapat suatu kegiatan merangkai, memikirkan, menyusun huruf sebagai
pembentuk kata, lalu dibentuk menjadi kalimat, untuk selanjutnya menjadi

paragraaf dan terakhir menjadi suatu tulisan yang utuh.
3. Kemampuan Menulis

Bahasa sebagai alat komunikasi sangat diperlukan bagi kehidupan
manusia dan digunakan sebagai sarana interaksi antar manusia di
kehidupan sehari-hari. Kegiatan komunikasi disebut juga kegiatan
berbahasa, kegiatan berbahasa dilakukan melalui empat keterampilan yaitu
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek
itu memiliki Kketerkaitan satu sama lainnya, oleh karena itu keempat

keterampilan berbahasa tersebut sering disebut sebagai satu kesatuan.

4 Wikanengsih. (2012). MODEL PEMBELAJARAN NEUROLINGUISTIC PROGRAMMING
BERORIENTASI KARAKTER BAGI PENINGKATAN. 177-186.
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Setiap keterampilan berbahasa erat sekali berhubungan dengan
keterampilan berbahasa yang lain dengan cara yang beraneka ragam.
Dalam memperoleh keterampilan berbahasa kita biasanya melalui suatu
hubungan yang teratur: mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimak
bahasa kemudian berbicara, sesudah itu kita belajar membaca dan menulis.
Menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum memasuki masa sekolah
sedangkan keterampilan membaca dan menulis didapatkan saat memasuki
usia sekolah. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan

suatu kesatuan atau catur-tunggal®.

Aktivitas menulis sebagai suatu hal yang penting dipelajari terutama
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, karena dalam pembelajaran ini
siswa dituntut kreatif dan bisa mengembangkan dirinya dalam

mengungkapkan pikiran dan pengetahuannya terhadap suatu hal.

Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan seseorang dalam
menuangkan pikiran, gagasan, pendapat mengenai suatu hal, tanggapan
terhadap suatu pernyataan keinginan, maupun pengungkapan perasaan

melalui bahasa tertulis®.

Keterampilan menulis dibentuk dengan perilaku disiplin, pembiasaan
dan latihan yang keras dan terus-menerus dari siswa agar tulisannya

semakin berkembang. Seringkali seseorang beranggapan bahwa

SH. G, Tarigan MENULIS Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Penerbit Angkasa, 2008), him.

1

6 Rofi’uddin, Ahmad, Zuhdi, Darmiyati (1999: 159)
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keterampilan atau kemampuan menulis ini sebagai bakat atau bawaan lahir
seseorang yang alami. Ini tidak benar adanya karena keterampilan menulis
sebagai keterampilan yang diperoleh melalui proses budaya yaitu melalui

belajar’.

Keterampilan menulis adalah keterampilan yang sangat kompleks
karena melibatkan cara berpikir seseorang dan kemampuan
mengungkapkan pikirannya tersebut dalam bentuk bahasa tertulis dengan

memperhatikan beberapa ketentuan, sebagai berikut:

a. Keteraturan gagasan
b. Menyusun kalimat dengan jelas dan efektif
c. Keterampilan menulis paragraf
d. Menguasai teknik penulisan
e. Memiliki sejumlah kata®

Keterampilan atau kemampuan menulis adalah kemampuan seseorang
dalam menyusun dan menuliskan ide, pikiran dan pengetahuan yang
dimilikinya kedalam bentuk tulisan yang dapat dibaca dan dimengerti oleh
dirinya maupun orang lain. Penulisan yang diharapkan terbentuk melalui
kemampuan ini adalah penulisan yang sistematis, memenuhi persyaratan

penulisan yang baik dan benar serta lengkap strukturnya.

7B.W. Agus, S. Atiga, Markhamah, A. Ali Imron, H.P. Andi. Keterampilan Menulis. (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2018), him. 17.
& Hastuti (1992). 26
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Kemampuan menulis adalah bagian bahasa yang berupa tulis menulis
dalam rangka menyampaikan/mengungkapkan gagasan terhadap

pembaca®. Tujuan menulis secara umum yaitu:

1) Menyampaikan pokok pikiran atau gagasan pada pembaca.

2) Menyampaikan informasi tentang suatu cerita kepada pembaca.

3) Memberikan hiburan kepada pembaca.

4) Mempengaruhi atau mengajak pembaca melalui tulisannya.
Kemampuan menulis khususnya di tingkat SMP sudah mulai terlihat,

siswa sudah mulai bisa menuliskan ide, pikiran dan gagasan yang

dimilikinya kedalam tulisan namun bentuknya masih sangat sederhana dan

belum terlalu kompleks. Siswa belum bisa menuliskan kalimat yang

berbentuk ilmiah melainkan hanya fiksi saja karena kalimat atau karangan

ilmiah membutuhkan pembelajaran lebih lanjut.

Di tingkatan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) pembelajaran
menulis ini harus diajarkan bukan hanya secara teoritis namun juga secara
praktis karena pembelajaran bahasa yang di ajarkan lebih banyak
menekankan agar siswa mulai berlatin menulis, mulai dari tulisan fiksi
maupun non-fiksi. Agar siswa memiliki ketertarikan terhadap
pembelajaran menulis khususnya menulis sebuah teks kegiatan

pembelajaran haruslah berlangsung secara menyenangkan namun

° Fajri (2005)
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kondusif, siswa harus diajak dan ditekankan bahwa kegiatan menulis itu

menyenangkan dan mudah.

Siswa beranggapan bahwa pembelajaran menulis itu sangat susah
karena pembelajaran disekolah hanya diajarkan secara teorinya saja tanpa
disajikan bagaimana proses menulis itu dilakukan sehingga siswa menjadi
bingung dengan apa yang hendak mereka tulis, kegemaran membaca
mereka juga cenderung rendah sehingga menyulitkan mereka untuk
memilih apa kata yang tepat yang dapat mewakilkan ide, pikiran dan

gagasan yang hendak mereka tuliskan ke dalam teks tersebut.

Kemampuan menulis siswa bisa ditingkatkan dan dikembangkan
melalui pembelajaran yang tepat dengan mengedepankan praktik menulis
sehingga siswa terbiasa untuk menulis terlebih dahulu sebelum diberikan
penjelasan tentang apa yang harus mereka tulis dengan tujuan agar
nantinya siswa tidak bingung saat menuliskan ide dan gagasannya kedalam

tulisan tersebut.

Guru sebagai pengajar memiliki tanggungjawab yang besar terkait
peningkatan kemampuan menulis siswa, guru harus memiliki minat yang
besar terhadap keterampilan menulis ini agar bisa mengajarkan kepada
siswa bagaimana caranya menulis dengan baik dan benar, dapat
menumbuhkan motivasi dan mengarahkan tulisan siswa agar kedepannya

siswa dapat menulis dengan lebih baik lagi.
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4. Tujuan Menulis

Adapun tujuan menulis yaitu:

a. Menginformasikan segala sesuatu baik fakta, data, peristiwa, pendapat
dan pandangan seorang dalam hal ini penulis agar khalayak pembaca
memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru tentang berbagai hal.

b. Membujuk melalui tulisan agar pembaca dapat menentukan sikap
apakah mereka menyetujui atau membantah apa yang dikemukakan
oleh penulis. Penulis harus mampu membujuk dan meyakinkan
pembaca dengan menggunakan gaya bahasa yang persuasif.

c. Mendidik adalah salah satu tujuan dari komunikasi melalui tulisan.
Melalui membaca hasil tulisan wawasan pengetahuan seseorang akan
terus bertambah, kecerdasan dapat terus diasah yang pada akhirnya
dapat mengubah perilaku seseorang tersebut.

d. Menghibur, fungsi lainnya dari menulis ini adalah sebagai hiburan,
dengan gaya bahasa yang ringan dan diselipi lelucon tulisan yang
dibuat dapat menjadi pelepas lelah dan pelipur lara bagi para
pembacanya.

Hugo Harting mengklasifikasikan tujuan penulisan®, antara lain:

1) Tujuan penugasan (assingnment purpose)

2) Tujuan altruistik (altruistic purpose)

3) Tujuan persuasi (persuasive purpose)

10 Tarigan, H. G, MENULIS Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. (Bandung: Penerbit Angkasa, 2008),
him. 25-26.
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5)
6)

7)
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Tujuan penerangan (informational purpose)
Tujuan pernyataan diri (self expressive purpose)
Tujuan kreatif (creative purpose)

Tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose)

5. Manfaat Menulis

Kemampuan menulis permulaan memiliki manfaat terutama pada

kemampuan menulis lanjutan yang berhubungan dengan proses

pembelajaran, manfaat tersebut antara lain sebagai berikut:

a.

b.

Memperluas dan memperkaya pengetahuan siswa akan kosa kata.
Meningkatkan kelancaran menulis dan menyusun kalimat.
Memberikan pengetahuan bahwa sebuah karangan atau tulisan ini
pada hakikatnya berhubungan dengan kehidupan.

Kegiatan menulis dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk
pengaturan dan pengorganisasian khususnya dalam mengatur kalimat.
Mendorong calon penulis (siswa) terbiasa menulis dan
mengembangkan gaya bahasa nya sendiri yang sesuai dengan diri dan

kepribadiannya.

6. Jenis-jenis Menulis

a.

Eksposisi

Teks eksposisi adalah teks yang dibuat dengan tujuan
memaparkan,  menjelaskan,  menyampaikan informasi, dan
menerangkan suatu masalah yang perlu mendapatkan perhatian karena

terkait dengan masalah yang penting. Dalam teks eksposisi dipaparkan
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tesis (pernyataan) penulis yang disertai dengan beberapa argumen
(alasan) yang mendukung pernyataan yang telah disampaikan
sebelumnya. Teks eksposisi menyajikan berbagai informasi secara
objektif, singkat, padat dan jelas sehingga dapat menambah
pengetahuan dan wawasan pembaca®?.

Penulis dalam hal ini siswa harus memiliki pengetahuan yang
memadai tentang suatu hal sebelum mulai menulis teks eksposisi ini
melalui berbagai cara seperti membaca referensi yang berkaitan
dengan masalah yang hendak dikaji melalui penelitian sederhana,
misalnya wawancara, merekam pembicaraan orang, mengedarkan
angket, melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti dan
sebagainya.

b. Argumentasi

Teks argumentasi adalah teks yang dibuat dengan tujuan
membuktikan bahwa pendapat penulis dapat meyakinkan atau
mempengaruhi pembaca agar menerima pendapatnya. Argumentasi
dibuat dengan bahasa yang lugas, tegas, dan meyakinkan agar
pembaca setuju dengan pendapat yang disampaikan penulis melalui

tulisannya.

11 Drs. Mafrukhi, M. Pd., Sawali, M. Pd., Wahono, M. Pd., Mahir Berbahasa Indonesia Kelas VIII
SMP/MTs. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016), him. 47.
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Persuasi

Teks persuasi adalah teks yang berisi paparan yang mengajak atau
mengimbau yang dapat membuat pembaca tergiur untuk meyakini dan
mengikuti himbauan dan ajakan yang dilontarkan oleh penulis.
Dengan kata lain, teks persuasi adalah teks yang bertujuan untuk
memengaruhi orang lain melalui bahasa.

Persuasi biasanya disampaikan baik melalui lisan maupun tulisan,
secara lisan bisa dilihat saat terjadi unjuk rasa dimana perwakilan
massa menyampaikan tuntutannya dan mengajak serta memengaruhi
publik yang menyaksikan agar setuju dengan pendapatnya. Secara
tertulis bisa dilihat melalui kalimat iklan baik penawaran barang dan
jasa agar mesyarakat tertarik untuk membeli barang dan menggunakan
jasa yang ditawarkan pihak pengiklan.

Eksplanasi

Teks eksplanasi adalah teks yang di dalamnya berisi tentang
proses mengapa dan bagaimana suatu peristiwa alam, ilmu
pengetahuan, sosial, budaya dan lainnya itu bisa terjadi. Suatu
peristiwa yang terjadi disekitar kita baik peristiwa alam maupun sosial
selalu memiliki hubungan sebab-akibat serta proses bagaimana
terjadinya, itulah yang dibahas dalam teks eksplanasi.

Kejadian atau peristiwa yang terjadi di sekitar kita seharusnya
tidak hanya diamati dan dirasakan saja, tetapi harus dijadikan sebagai

suatu pembelajaran. Bagaimana peristiwa itu terjadi, apa sebab dan
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akibat dari peristiwa tersebut dan bagaimana sikap kita saat

menghadapi peristiwa tersebut!?.

B. Teks Persuasi
1. Pengertian Teks Persuasi

Teks persuasi merupakan teks yang berisi tentang ajakan dan saran
yang bertujuan untuk mengajak atau memengaruhi pembaca agar setuju
dan tertarik dengan apa yang disampaikan penulis dalam teks. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) persuasi adalah ajakan kepada
seseorang dengan cara memberikan alasan dan harapan baik yang
meyakinkannya, dan karangan yang bertujuan membuktikan pendapat®3.

Teks persuasi merupakan teks yang terdiri dari kumpulan paragraf
yang berisi bujukan atau ajakan kepada pembaca, penulis membuat teks
persuasi untuk meyakinkan pembaca agar terpengaruh pada isi bacaan
sehingga mereka memiliki pemikiran yang sama dengan apa yang
dituliskan oleh penulis dalam teks tersebut, harapannya agar pembaca
mengikuti dan meniru apa yang disampaikan penulis*.

Melalui teks persuasi seorang penulis mencoba mengubah pandangan
pembaca tentang suatu permasalahan yang diangkat dalam teks tersebut

hingga akhirnya pembaca setuju dan membenarkan apa yang tertulis dalam

12 https://pendidikan.co.id/teks-eksplanasi
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia V offline
14 https://idschool.net/smp/teks-persuasi-pengertian-struktur-ciri-ciri-dan-contoh/


https://idschool.net/smp/teks-persuasi-pengertian-struktur-ciri-ciri-dan-contoh/
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teks'®. Berdasarkan pernyataan tersebut penulis dalam hal ini siswa harus
mencari topik yang sesuai dengan teks persuasi didukung oleh data dan
fakta yang semakin memperkuat argumen sehingga membuat pembaca
semakin tertarik dan percaya.

Isi dalam teks persuasi biasanya bersifat subjektif dan dibuat dari
sudut pandang pribadi si penulis, disertakan juga data-data pendukung
yang relevan dengan isi teks agar dapat lebih meyakinkan pembaca akan
kebenaran fakta yang terkandung dalam teks persuasi yang ditulis tersebut.

Jadi meskipun teks persuasi bersifat subjektif tapi dalam teks tersebut
juga terkandung data dan fakta yang bisa digunakan untuk membuktikan
kebenaran tentang hal yang dibicarakan dalam teks tersebut.

Berdasarkan beberapa pengertian teks persuasi di atas maka penulis
menyimpulkan bahwa teks persuasi adalah teks yang terdiri dari paragraf
yang berisi tentang ajakan dan saran yang bertujuan agar pembaca setuju
dan terpengaruh dengan isi teks yang disajikan penulis dalam teks persuasi

tersebut.

. Tujuan Teks Persuasi

Teks persuasi adalah teks yang berisi ajakan atau imbauan kepada
pembaca untuk melakukan atau setuju dengan pendapat penulis yang
disampaikan dalam teks. Tujuan penulisan teks persuasi ini adalah

mengajak pembacanya berbuat sesuatu sesuai dengan keinginan penulis.

BWwijayanthi, Ririn Rahayu. (2018). Pembelajaran Menyajikan Teks Persuasi dengan Memerhatikan Struktur
dan Kebahasaan Menggunakan Metode Example Non-Example di Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3

Bandung.
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Teks persuasi selain bertujuan untuk mengajak atau mengimbau
pembaca agar setuju dengan isi tulisan juga bertujuan untuk menerangkan
suatu hal yang diketahui penulis kepada pembaca, dari data yang telah
didapatkannya penulis berusaha menuangkan data dan fakta yang
didapatkannya kedalam sebuah tulisan, dibalut dengan pendapatnya
penulis mencoba untuk memengaruhi dan mengajak agar pembaca setuju
dan memahami apa yang dipaparkannya tersebut. Tujuan lain teks persuasi
adalah sebagai berikut:

a. Agar pembaca dapat menerima sudut pandang penulis yang
disampaikan dalam tulisan secara tepat.
b. Agar pembaca dapat mengadopsi cara berpikir penulis tentang topik
atau masalah yang dibahas dalam teks secara tepat*®.
3. Ciri-ciri Teks Persuasi

Untuk membedakan teks persuasi dengan teks lainnya dapat dilihat

dari ciri-ciri berikut ini:

a. Terdiri dari data dan fakta yang cukup meyakinkan pembaca.

b. Bertolak pada pendirian bahwa pemikiran manusia dapat berubah.

c. Dapat menimbulkan kepercayaan dan keyakinan dari pembaca atau
pendengar.

d. Adanya kesesuaian dan kepercayaan yang terjalin antara penulis dan

pembaca agar sama-sama Yyakin dengan isi teks yang disajikan.

https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/11/170000769/teks-persuasi-pengertian-tujuan-ciri-ciri-dan-
jenisnya?page=3
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4. Struktur Teks Persuasi
Teks persuasi ini terdiri dari beberapa struktur pembentuk agar teks
menjadi satu kesatuan yang utuh, antara lain sebagai berikut:
e Pengenalan Isu
Berisi pengantar mengenai masalah yang menjadi dasar dalam
penulisan (tema dasar) teks persuasi dan penjelasannya, masalah atau
isu tersebut dikenalkan dan dijelaskan secara singkat dan disertai data
yang relevan.
e Rangkaian Argumen
Berisi fakta-fakta yang bisa digunakan penulis untuk memperkuat
argumen mengenai topik atau masalah yang terdapat dalam teks, fakta
tersebut dirangkai bersama dengan argumen penulis yang digunakan
untuk memengaruhi pembaca agar setuju dengan pendapat penulis.
e Pernyataan Ajakan
Berisi pernyataan yang berfungsi sebagai alat untuk mengarahkan
dan memperkuat ajakan kepada pembaca agar mengikuti keinginan
dan pendapat penulis yang ditulis dalam teks persuasi.
e Penegasan Kembali
Berisi paragraf yang berguna untuk menegaskan kembali
pernyataan penulis yang telah dijelaskan sebelumnya agar pembaca
lebih memahami dan akhirnya mengikuti dan setuju dengan pendapat

penulis yang telah dipaparkan dalam teks'’.

17 https://www.mastekno.com/id/teks-persuasi/
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5. Kaidah Kebahasaan Teks Persuasi
Teks eksplanasi pada umumnya memiliki ciri bahasa yang
membedakannya dengan teks lainnya, sebagai berikut:
a. Kata yang digunakan dalam teks persuasi biasanya merupakan kata
yang mengandung bujukan, seperti ayo, marilah, dan lain-lain.
b. Penggunaan kata kerja contoh, seperti jadikanlah, hendaknya,
waspadalah atau yang biasa disebut kalimat imperatif.
c. Istilah dan kata yang digunakan dalam teks sesuai dengan topik yang
dibahas.
d. Kata penghubung yang biasa digunakan dalam teks ini adalah jika,
dengan demikian, karena, akibatnya, oleh sebab itu, dan lain-lainé.
6. Contoh Teks Persuasi

a. Tentang Lingkungan

Salah satu penyebab dari pencemaran lingkungan yang hingga kini
makin menjadi yaitu karena banyaknya limbah rumah tangga. Bahkan
semakin bertambah buruk karena limbah rumah tangga tersebut
dibuang di sembarang tempat. Jumlah limbah rumah tangga yang

dibuang sembarangan ini jumlahnya kian hari kian meningkat.

Hal ini sudah masuk kategori masalah serius dan harus segera
dipecahkan serta dicari solusi terbaiknya, yang paling utama untuk

menyelesaikan masalah ini sebenarnya yaitu kesadaran setiap individu

18 https://dosenpintar.com/teks-persuasi/
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tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Limbah sendiri
bisa berasal dari mana saja, salah satunya yaitu limbah rumah tangga

yang berasal dari aktivitas sehari-hari.

Contoh dari limbah rumah tangga bisa dari sabun, detergen,
maupun shampoo. Bisa juga dari sisa makanan, buah maupun sayuran
yang tidak habis dikonsumsi. Atau dari barang-barang bekas pakai
seperti kardus maupun foam. Jika semua itu dibuang sembarangan,
maka pencemaran lingkungan tidak bisa dihindari. Upaya termudah
dilakukan untuk menghindari resiko tersebut ada 2 cara. Pertama
dengan memilih bahan bahan yang lebih ramah lingkungan. Misalnya
dengan menggunakan sabun dengan bahan alami yang minim bahan
kimia akan secara otomatis mengurangi pencemaran air. Cara
berikutnya bisa dengan mendaur ulang sampah tersebut dengan

menjadikannya barang yang lebih bermanfaat.

Misalnya dengan mendaur ulang sisa sayuran yang tidak termakan
dengan menjadikannya kompos. Bisa juga dengan mendaur ulang
sampah plastik menjadi beberapa kerajinan dan lain sebagainya. ltulah
setidaknya ada 2 cara untuk menghindarkan lingkungan dari resiko
pencemaran. Ingatlah lingkungan yang bersih akan membuat

penghuninya semakin betah dan nyaman.
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b. Tentang Gerakan Hidup Sehat

Hidup sehat diperlukan bagi semua orang dan dapat diterapkan
dalam setiap waktu. Dengan melakukan hidup sehat setiap hari, maka
Anda akan dapat meningkatkan angka harapan hidup Anda. Bahkan
hidup sehat itu juga mudah dan murah. Jadi Anda tidak perlu untuk
melakukan ke Gym setiap hari untuk berolahraga. Berolahraga justru
dapat Anda lakukan dimana saja dan kapanpun itu. Misalkan saja,
Anda bisa saja jogging berkeliling rumah atau kompleks dan Anda juga

bisa melakukan skipping di halaman rumah Anda.

Hidup sehat itu juga termasuk ke dalam mengkonsumsi makanan
yang sehat. Makanan yang sehat ini tidak harus selalu makanan yang
mahal. Bahkan mengkonsumsi makanan yang sehat itu justru murah
dan mudah. Contohnya adalah dengan memakan sayur-sayuran.
Hampir seluruh harga sayur itu termasuk murah dibandingkan dengan
harga daging. Selain itu, kurangi makan-makanan yang mengandung
zat kimia tidak alami, seperti micin, pewarna makanan sintetis, dan

pengawet makanan.

Zat kimia yang tidak alami tersebut akan berdampak buruk bagi
tubuh, terutama ginjal. Hal itu disebabkan oleh zat kimia sintetis
bersifat racun di dalam tubuh, sehingga tubuh pasti akan berusaha
keras untuk menyaring dan membuang zat tersebut. Hanya saja bila

jumlah zat kimia sintetis yang ada di dalam tubuh seseorang itu terlalu
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banyak, maka tubuh sudah tidak akan mampu lagi untuk melakukan

penyaringan, akibatnya adalah orang tersebut pasti akan mudah sakit.

Selain itu, pakailah masker ketika sedang berkendara. Ini adalah
salah satu cara yang digunakan untuk merawat paru-paru Anda sejak
dini. Dengan menggunakan masker setiap hari saat berkendara keluar,
maka akan dapat membantu tubuh dalam menyaring partikel kecil yang

dapat melukai paru-paru Anda.

Hal lain yang paling penting adalah merokok pada tempatnya.
Merokok di sembarangan tempat akan membuat orang lain yang tidak
merokok jadi terkena imbasnya. Ingatlah untuk selalu menjaga diri dari
tindakan merugikan orang lain dengan jalan merokok pada tempat
khusus perokok. Sebisa mungkin juga untuk mengurangi intensitas dari
merokok itu sendiri bagi perokok yang sangat aktif. Seiring dengan
berjalannya waktu, maka tubuh akan menua. Saat tubuh sudah menjadi
semakin tua, sudah pasti daya tahan tubuh dan fungsi tubuh akan terus

berkurang.

Jadi bagi perokok aktif, suatu saat diharuskan untuk mengurangi
jumlah rokok yang dihisap. Itu juga demi angka harapan hidup untuk
diri sendiri. Dengan mengurangi intensitas merokok atau berhenti

sama sekali dapat menaikkan angka harapan hidup secara signifikan.
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C. Teknik 3M
1. Pengertian Teknik 3M

Teknik 3M merupakan singkatan dari Mengamati, Meniru dan
Menambahi, teknik 3M sering disebut sebagai pengembangan dari
teknik copy the master. Secara harfiah teknik copy the master berasal
dari bahasa Inggris yang artinya model untuk ditiru, model yang hendak
ditiru bukan hanya secara literal saja namun juga pada tahap perbaikan.

Mengamati diartikan sebagai melihat dengan seksama suatu objek,
dalam hal ini adalah teks persuasi yang disajikan oleh guru. Hasil yang
diharapkan dari kegiatan mengamati ini adalah agar siswa dapat
menemukan unsur-unsur teks persuasi dan pola penyajiannya, teknik
mengamati ini ternyata sama dengan salah satu pendekatan kontekstual
yaitu pendekatan inkuiri dimana siswa diminta mengamati sebuah objek
dan menemukan informasi yang terdapat dalam objek.

Meniru dalam proses pembelajaran bukan diartikan sebagai kegiatan
menjiplak, hal yang harus ditiru bukan kata per kata, kalimat per
kalimat tetapi pola penyajian teks persuasi yang harus diperhatikan dan
ditiru agar siswa bisa menyajikan teks persuasi dengan pola yang benar.
Teknik meniru tidak jauh beda dengan konsep pemodelan dan
kontruktivisme dalam pendekatan kontekstual.

Menambahi merupakan wadah bagi siswa untuk menambahkan
warna atau gaya bahasanya kedalam karya yang mereka buat sehingga

karyanya berbeda dengan contoh yang telah diberikan oleh guru.
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Artinya, bila dalam objek kajiannya ada unsur yang belum lengkap atau
ada informasi yang terlewat siswa bisa menambahi bagian tersebut agar
teks persuasi yang dibuatnya lebih lengkap dan tentunya berbeda

dengan contoh sebelumnya®®.

. Pembelajaran Teks Persuasi dengan Teknik 3M

Pembelajaran menulis termasuk menulis teks persuasi bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar serta
kemampuan siswa dalam memperluas wawasan yang dimilikinya®.
Menulis juga bertujuan agar siswa bisa lebih meningkatkan rasa
percaya dirinya serta dapat menyampaikan gagasan, pemikiran serta
pengetahuannya kepada pembaca.

Pembelajaran menulis teks persuasi meliputi beberapa kegiatan,
yaitu:

a. Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan ini siswa terlebih dahulu berbincang
dengan guru mengenai pengalamannya dengan teks persuasi agar
guru mengetahui apakah siswanya sudah terbiasa dengan teks
tersebut, misalnya sudah pernah membaca, mendengar atau bahkan
membuat teks yang semirip dengan teks persuasi. Melalui interaksi
yang hangat siswa dapat menyadari pentingnya penguasaan menulis
teks persuasi terutama dalam pembelajaran.

b. Kegiatan inti

19 (Wisnu Groho, 2009)

20 1bid
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1) Kegiatan pertama

2)

3)

Pada kegiatan ini siswa mengamati contoh-contoh teks
persuasi yang disediakan guru dan mendiskusikan unsur-unsur
yang terdapat dalam teks persuasi tersebut, kemudian masing-
masing siswa melaporkan hasil diskusinya. Dari kegiatan ini,
dengan bantuan guru siswa menemukan unsur-unsur teks
persuasi dan berbagai variasi pola penulisannya. Bila hasil
pengamatan dan temuan siswa ternyata unsur-unsur teks
persuasi yang ada belum lengkap, guru melengkapi dengan
memberikan tambahan penjelasan.

Kegiatan kedua

Siswa mencari tentang peristiwva yang pernah dialami
terutama yang ada disekitarnya agar lebih mudah diamati,
kemudian menuliskan hasil pengamatan dengan meniru salah
satu dari contoh teks persuasi yang dijadikan model. Hasil yang
diharapkan dari kegiatan kedua ini, siswa dapat menulis teks
persuasi dengan pola penulisan yang baik.

Kegiatan ketiga

Teks persuasi yang dihasilkan pada kegiatan kedua dicermati
ulang. Masing-masing siswa diberi waktu untuk memperbaiki
tulisannya dan menambahi hal-hal yang perlu serta mencari
fakta terkait dengan fenomena sehingga teks yang dihasilkan

menjadi lebih baik dan sesuai dengan fakta.
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c. Kegiatan penutup
Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan pengalaman
belajarnya berupa kemudahan-kemudahan dan kesulitan-kesulitan
yang dialami selama pembelajaran berlangsung. Apapun yang
disampaikan siswa dijadikan bahan refleksi agar pembelajaran
berikutnya lebih baik. Pada akhir kegiatan siswa diberi tugas untuk
menulis teks persuasi tanpa melihat contoh untuk mengetahui sejauh

mana pemahaman siswa terhadap teks persuasi.

D. Rancangan Pembelajaran Menggunakan Teknik 3M
1. Siapa yang Diajar
Berdasarkan fakta yang penulis temukan di sekolah SMP Putra
Bangsa saat melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) pada bulan Oktober lalu, penulis menemukan bahwa kemampuan
menulis teks khususnya di kelas VIII masih tergolong rendah
dikarenakan beberapa faktor. Maka dari itu penulis ingin mengambil
sampel dari siswa kelas VIII terutama kelas VIII-1 karena sedikit
banyaknya penulis sudah tahu kemampuan belajar dari siswa tersebut.
2. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai jika menggunakan teknik
3M (Mengamati, Meniru, Menambahi) ini adalah siswa diharapkan
dapat menulis teks persuasi dengan baik dan benar karena dalam

pelaksanaannya nanti siswa akan ditunjukkan terlebih dahulu contoh
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teks persuasi, bagaimana strukturnya dan penyajiannya kemudian siswa
akan mengamati dan meniru teks tersebut serta memambahi jika ada
yang kurang. Siswa akan diminta membuat teks persuasi sesuai dengan
struktur teks yang telah dicontohkan sebelumnya dengan menambahkan
bagian yang kurang tepat atau keliru sehingga teks yang dibuat siswa
akan menjadi karya nya sendiri.
. Apa yang Diajarkan

Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah teks persuasi yang
pengertiannya merupakan teks berisi tentang ajakan dan saran yang
bertujuan untuk mengajak atau memengaruhi pembaca agar setuju dan
tertarik dengan apa yang disampaikan penulis dalam teks. Siswa
diajarkan untuk bisa menulis teks persuasi dengan baik dan
memperhatikan struktur pembentuk, kebahasaan, kesesuaian antara isi
dan judul serta ketepatan tanda baca dan pemilihan diksi.
. Bagaimana Cara Mengajarnya

Pembelajaran menulis teks persuasi meliputi beberapa kegiatan,
yaitu:
a. Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan ini siswa terlebih dahulu berbincang

dengan guru mengenai pengalamannya dengan teks persuasi agar

guru mengetahui apakah siswanya sudah terbiasa dengan teks

tersebut, misalnya sudah pernah membaca, mendengar atau bahkan

membuat teks yang mirip dengan teks persuasi. Melalui interaksi
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yang hangat siswa dapat menyadari pentingnya penguasaan menulis
teks persuasi terutama dalam pembelajaran.
b. Kegiatan inti
1) Kegiatan pertama
Pada kegiatan ini siswa mengamati contoh-contoh teks
persuasi yang disediakan guru dan mendiskusikan unsur-unsur
yang terdapat dalam teks persuasi tersebut. Kemudian masing-
masing siswa melaporkan hasil diskusinya. Dari kegiatan ini,
dengan bantuan guru siswa menemukan unsur-unsur teks persuasi
dan berbagai variasi pola penulisannya. Bila hasil pengamatan
dan temuan siswa ternyata unsur-unsur teks persuasi yang ada
belum lengkap, guru melengkapi dengan memberikan tambahan
penjelasan.
2) Kegiatan kedua
Siswa mencari tentang peristiwa yang pernah dialami terutama
yang ada disekitarnya agar lebih mudah diamati. Kemudian
menuliskan hasil pengamatan dengan meniru salah satu dari
contoh teks persuasi yang dijadikan model. Hasil yang diharapkan
dari kegiatan kedua ini, siswa dapat menulis teks persuasi dengan
pola penulisan yang baik.
3) Kegiatan ketiga
Teks persuasi yang dihasilkan pada kegiatan kedua dicermati

ulang. Masing-masing siswa diberi waktu untuk memperbaiki
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tulisannya dan menambahi hal-hal yang perlu serta mencari fakta
terkait dengan fenomena sehingga teks yang dihasilkan menjadi
lebih baik dan sesuai dengan fakta.
c. Kegiatan penutup
Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan pengalaman
belajarnya berupa kemudahan-kemudahan dan kesulitan-kesulitan
yang dialami selama pembelajaran berlangsung. Apapun yang
disampaikan siswa dijadikan bahan refleksi agar pembelajaran
berikutnya lebih baik. Pada akhir kegiatan siswa diberi tugas untuk
menulis teks persuasi tanpa melihat contoh untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa terhadap teks persuasi.
5. Penilaian
Perencanaan penilaian yang akan digunakan jika menerapkan teknik
3M dalam pembelajaran menulis teks persuasi ini adalah dengan
melihat kemampuan menulis siswa saat sebelum dan sesudah
menerapkan teknik ini saat mereka menulis teks persuasi. Penilaian
akan dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah

sebelumya diberikan ketentuan dan format penilaiaan oleh peneliti.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,
penelitian deskriptif tidak menjelaskan hubungan antarvariabel atau menguji
suatu hipotesis tetapi hanya menjelaskan situasi dan peristiwa yang terjadi
selama penelitian.

Penelitian deskriptif ditujukan hanya untuk mengumpulkan informasi
yang aktual dan melihat dari gejala yang timbul, mengidentifikasi masalah,
membuat perbandingan dan evaluasi dari masalah yang hendak dibahas.
Dalam penelitian deskriptif ini peneliti bertujuan untuk membuat perencanaan
pembelajaran menulis teks persuasi dengan menggunakan teknik 3M
(Mengamati, Meniru, Menambahi).

Jadi, kesimpulan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan informasi
yang ada, tidak mencari atau menjelaskan hubungan dan menguji sebuah
hipotesis. Untuk mendapatkan informasi peneliti dapat melihat keadaan saat
ini dengan mengungkapkan fakta, menerangkan dan menerjemahkan menjadi

suatu pesan secara tepat.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan

menggunakan metode analisis dan evaluasi yang yang dilakukan oleh guru

37
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mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP di Depok dan Dosen Pembimbing
terhadap penelitian yang dilakukan terkait dengan perencanaan pengajaran
menulis teks persuasi menggunakan teknik 3M (mengamati, meniru,
menambahi).
1 Jenis Data
Data adalah catatan fakta-fakta atau keterangan yang akan diolah
dalam kegiatan penelitian, data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
data berupa fakta yang dapat menggambarkan keberhasilan penelitian.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu
data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui kuesioner
berdasarkan RPP yang telah dibuat dan dilampirkan dalam penelitian ini
serta evaluasi yang dilakukan oleh responden.
2 Sumber Data
Sumber data adalah subjek penelitian dalam hal ini yang menjadi
subjek dari penelitian ini yaitu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP
di Depok, dosen pembimbing dari Universitas Tama Jagakarsa dan

mahasiswa dari fakultas keguruan yang menjadi responden.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam suatu
penelitian, bertujuan untuk mendapatkan data yang diperlukan. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang akurat

apakah teknik 3M (mengamati, meniru, menambahi) dapat digunakan dalam
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pembelajaran menulis teks persuasi oleh siswa kelas VIl SMP di Depok.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik evaluasi dan kuesioner. Evaluasi adalah proses yang sistematis dan
berkelanjutan untuk menentukan kualitas berdasarkan penilaian dan kriteria
tertentu untuk membuat keputusan?', dalam hal ini yang dinilai dan di
evaluasi oleh Guru dan Dosen adalah Rancangan Pembelajaran yang telah
dibuat menggunakan Teknik 3M.

Kuesioner digunakan untuk mengukur kualitas RPP yang dibuat penulis
dan ditujukan kepada para guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, Dosen, dan
mahasiswa fakultas keguruan serta evaluasi yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia SMP di Depok dan Dosen Universitas Tama
Jagakarsa terhadap perencanaan pengajaran yang dibuat dengan
menggunakan teknik 3M ini RPP yang dibuat penulis sudah dilampirkan

dalam penelitian ini.

D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif menurut Miles dan Hubermen, setelah kegiatan
pengumpulan data terdapat tiga kegiatan utama dalam analisis yang saling
berkaitan: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan:
1 Reduksi Data

Reduksi data adalah penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi,

2L Arifin, Zainal. (2012) Evaluasi Pembelajaran. 8-9
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pemfokusan dan pengabstrasian data mentah menjadi data yang lebih
bermakna. Adanya reduksi data dapat memudahkan peneliti untuk
mengumpulkan data dan membuat kesimpulan dari hasil penelitian.
Penyajian Data

Penyajian data dilakukan untuk menyusun sekumpulan informasi yang
diperoleh dari hasil reduksi sehingga dapat menarik kesimpulan dan
mengambil tindakan.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk mengetahui apakah penelitian
yang dilakukan berhasil dan tindakan yang dilakukan sehubungan dengan

hasil penelitian yang dilakukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang didapat mulai
dari statistik deskriptif yang berhubungan dengan data penelitian (meliputi
gambaran umum responden, uji kualitas data, hasil pengujian hipotesis dan
hasil evaluasi yang secara jelas: hasil pengujian hipotesis dan pembahasan
hasil penelitian akan dibahas secara rinci dan jelas).

Data dalam penelitia ini berasal dari data primer berupa kuesioner yang
disebar melalui aplikasi Google Form yang diajukan kepada para ahli
dibidangnya (guru) dan berupa evaluasi yang dilakukan olen Guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia dan Dosen Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan dari Universitas Tama Jagakarsa yang memang menjadi subjek
penelitian ini. Data penelitian dikumpulkan dengan cara membagikan
kuesioner berupa link yang disebar kepada responden, pengumpulan data
kuesioner melalui link ini dilakukan mengingat situasi dan kondisi yang
kurang efektif akibat pandemi COVID-19 sehingga untuk mengurangi resiko
penyebarannya maka pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui daring.

1. Gambaran Umum Responden
Responden dalam penelitian ini adalah Guru, Dosen dan Mahasiswa

dari Fakultas Keguruan, hasil dari penyebaran kuesioner secara daring
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menggunakan aplikasi Google Form sebanyak 8 orang yang mewakili tiap
lapisan responden yang ditentukan.

Penyajian data responden penelitian bertujuan agar dapat dilihat profil
dari data penelitian tersebut dan hubungan yang terdapat antar variabel
yang digunakan dalam penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan
keadaan atau kondisi responden merupakan informasi tambahan untuk
memahami hasil-hasil dari penelitian, responden dalam penelitian ini
memiliki  Kkarakteristik. Karakteristik-karakteristik penelitian adalah
sebagai berikut:

a. Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-Laki 1 12,5%
2 Perempuan 7 87,5%
Total Responden 8 100%
Tabel 4.1

Gambaran umum mengenai responden secara rinci dapat terlihat
pada tabel 4.1. dilihat dari jenis kelamin para responden, terdapat 1
orang responden berjenis kelamin laki-laki atau sekitar 12,5% dan
perempuan 7 orang atau sekitar 87,5%, artinya sebagian besar
responden adalah perempuan.

b. Pendidikan Terakhir Responden
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No. Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase
1. SMA 1 orang 12,5%
2. D3 1 orang 12,5%
3. S1 5 orang 62,5%
4, S2 1 orang 12,5%

Total Responden 8 orang 100%

Tabel 4.2

Gambaran umum mengenai responden secara rinci dapat terlihat

pada tabel 4.2. dilihat dari pendidikan terakhir responden, terdapat 1

orang responden dengan pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas

(SMA) atau sekitar 12,5%, 1 orang responden dengan pendidikan

terakhir D3 atau sekitar 12,5%, 5 orang responden dengan pendidikan

terakhir Strata 1 (S1) atau sekittar 62,5%, dan 1 orang responden

dengan pendidikan terakhir S2 atau sekitar 12,5% artinya sebagian

besar responden memiliki pendidikan terakhir Strata 1 (S1).

c. Pekerjaan Responden

No.

Pekerjaan

Jumlah

Presentase

Mahasiswa

2 orang

25%
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2. Guru 4 orang 50%

3. Dosen 1 orang 12,5%

4. Ibu Rumah Tangga 1 orang 12,5%
Total Responden 8 orang 100%

Tabel 4.3

Gambaran umum mengenai responden secara rinci dapat terlihat

pada tabel 4.3. dilihat dari pekerjaan responden, terdapat 2 orang

responden dengan profesi sebagai mahasiswa atau sekitar 25%, 4 orang

responden dengan profesi sebagai guru atau sekitar 50%, 1 orang

responden dengan profesi sebagai dosen atau sekitar 12,5%, dan 1

orang responden dengan profesi sebagai Ibu Rumah Tangga atau sekitar

12,5% artinya sebagian besar responden berprofesi sebagai guru.

Rumus Mencari Presentase hasil Kuesioner

P =1/nx 100
P = Presentase
F= Frekuensi dari setiap jawaban

N = Jumlah responden

Dibawah ini di jelaskan kategori frekuensi beserta skor dan

persentase dari masing-masing item pertanyaan.




B. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian

1. Kuesioner Pertanyaan 1
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Kategori F Bobot Skor Persentase(%o)
Sangat Baik 3 4 12 37,5
Baik 5 3 15 62,5
Cukup Baik - 2 - -
Tidak Baik - 1 - -
Jumlah 8 27 100
Tabel 4.4

Kejelasan Rumusan Tujuan Pembelajaran

Data diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden memilih

pilihan jawaban “BAIK” dengan total skor 15 yang didapat dari 5

responden sebesar 62,5%

sedangkan sisanya memilih jawaban

“SANGAT BAIK” dengan total skor 12 yang didapat dari 3 responden

sebesar 37,5% sehingga hasil yang didapat adalah kejelasan rumusan

tujuan masalah yang terdapat dalam RPP yang telah dibuat BAIK

menurut penilaian responden.

2. Kuesioner Pertanyaan 2
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Kategori F Bobot Skor Persentase(%o)
Sangat Baik 2 4 8 25
Baik 5 3 15 62,5
Cukup Baik 1 2 2 12,5
Tidak Baik - 1 - -
Jumlah 8 25 100
Tabel 4.5

Kesesuaian Tujuan Pembelajaran

Data diatas menunjukkan keberagaman jawaban responden, sebagian

besar responden memilih pilihan jawaban “BAIK” dengan total skor 15

yang didapat dari 5 responden sebesar 62,5% diikuti oleh responden yang

memilih pilihan jawaban “SANGAT BAIK” dengan total skor 8 yang

didapat dari 2 responden sebesar 25% sedangkan sisanya memilih

jawaban “CUKUP BAIK” dengan total skor 2 yang didapat dari 1 orang

responden sebesar 12,5%. Hasil yang didapat dari pertanyaan ini adalah

kesesuaian tujuan pembelajaran yang terdapat dalam RPP yang telah

dibuat mendapat penilaian BAIK menurut responden.

3. Kuesioner Pertanyaan 3
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Kategori F Bobot Skor Persentase(%o)
Sangat Baik 2 4 8 25
Baik 5 3 15 62,5
Cukup Baik 1 2 2 12,5
Tidak Baik - 1 - -
Jumlah 8 25 100
Tabel 4.6

Kesesuaian RPP dengan Karakteristik Peserta Didik

Data diatas menunjukkan keberagaman jawaban responden, sebagian

besar responden memilih pilihan jawaban “BAIK” dengan total skor 15

yang didapat dari 5 responden sebesar 62,5% diikuti oleh responden yang

memilih pilihan jawaban “SANGAT BAIK” dengan total skor 8 yang

didapat dari 2 responden sebesar 25% sedangkan sisanya memilih

jawaban “CUKUP BAIK” dengan total skor 2 yang didapat dari 1 orang

responden sebesar 12,5%. Hasil yang didapat dari pertanyaan ini adalah

kesesuaian RPP dengan karakteristik siswa yang telah dibuat mendapat

penilaian BAIK menurut responden.

4. Kuesioner Pertanyaan 4
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Kategori F Bobot Skor Persentase(%o)
Sangat Baik 3 4 12 37,5
Baik 4 3 12 50
Cukup Baik 1 2 2 12,5
Tidak Baik - 1 - -
Jumlah 8 26 100
Tabel 4.7

Kesesuaian RPP dengan Alokasi Waktu

Data diatas menunjukkan keberagaman jawaban responden, sebagian

besar responden memilih pilihan jawaban “BAIK” dengan total skor 12

yang didapat dari 4 responden sebesar 50% diikuti oleh responden yang

memilih pilihan jawaban “SANGAT BAIK” dengan total skor 12 yang

didapat dari 3 responden sebesar 37,5% sedangkan sisanya memilih

jawaban “CUKUP BAIK” dengan total skor 2 yang didapat dari 1 orang

responden sebesar 12%. Hasil yang didapat dari pertanyaan ini adalah

kesesuaian rancangan terdapat dalam RPP dengan alokasi waktu yang

telah dibuat mendapat penilaian BAIK menurut responden.

5. Kuesioner Pertanyaan 5
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Kategori F Bobot Skor Persentase(%o)
Sangat Baik 2 4 8 25
Baik 5 3 15 62,5
Cukup Baik 1 2 2 12,5
Tidak Baik - 1 - -
Jumlah 8 25 100
Tabel 4.8

Kesesuaian Strategi Metode dengan Tujuan Pembelajaran

Data diatas menunjukkan keberagaman jawaban responden, sebagian

besar responden memilih pilihan jawaban “BAIK” dengan total skor 15

yang didapat dari 5 responden sebesar 62,5% diikuti oleh responden yang

memilih pilihan jawaban “SANGAT BAIK” dengan total skor 8 yang

didapat dari 2 responden sebesar 25% sedangkan sisanya memilih

jawaban “CUKUP BAIK” dengan total skor 2 yang didapat dari 1 orang

responden sebesar 12,5%. Hasil yang didapat dari pertanyaan ini adalah

kesesuaian antara strategi dan metode dengan tujuan pembelajaran yang

telah dibuat mendapat penilaian BAIK menurut responden.

6. Kuesioner Pertanyaan 6
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Kategori Bobot Skor Persentase(%o)
Sangat 4 4 12,5
Efektif
Efektif 3 15 62,5
Cukup 2 4 25
Efektif

Tidak Efektif 1 - -
Jumlah 23 100
Tabel 4.9

Efektivitas Langkah Pembelajaran dengan Alokasi Waktu

Data diatas menunjukkan keberagaman jawaban responden, sebagian

besar responden memilih pilihan jawaban “EFEKTIF” dengan total skor

15 yang didapat dari 5 responden sebesar 62,5% diikuti oleh responden

yang memilih pilihan jawaban “SANGAT EFEKTIF” dengan total skor 4

yang didapat dari 1 responden sebesar 12,5% sedangkan sisanya memilih

jawaban “CUKUP EFEKTIF” dengan total skor 4 yang didapat dari 2

orang responden sebesar 25%. Hasil yang didapat dari pertanyaan ini

adalah efektivitas langkah pembelajaran dengan alokasi waktu yang

tertera pada RPP yang telah dibuat mendapat penilaian BAIK dan

EFEKTIF digunakan dalam pembelajaran menulis teks persuasi menurut

responden.




7. Kuesioner Pertanyaan 7
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Kategori F Bobot Skor Persentase(%o)
Sangat Baik 1 4 4 12,5
Baik 5 3 15 62,5
Cukup Baik 2 2 4 25
Tidak Baik - 1 - -
Jumlah 8 23 100
Tabel 4.10

Kesesuaian Teknik Penilaian dan Tujuan Pembelajaran

Data diatas menunjukkan keberagaman jawaban responden, sebagian

besar responden memilih pilihan jawaban “BAIK” dengan total skor 15

yang didapat dari 5 responden sebesar 62,5% diikuti oleh responden yang

memilih pilihan jawaban “SANGAT BAIK” dengan total skor 4 yang

didapat dari 1 responden sebesar 12,5% sedangkan sisanya memilih

jawaban “CUKUP BAIK” dengan total skor 4 yang didapat dari 2 orang

responden sebesar 25%. Hasil yang didapat dari pertanyaan ini adalah

kesesuaian antara teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran yang

telah dibuat mendapat penilaian BAIK menurut responden.




8. Kuesioner Pertanyaan 8
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Kategori F Bobot Skor Persentase(%o)
Sangat Baik 2 4 8 25
Baik 5 3 15 62,5
Cukup Baik 1 2 2 12,5
Tidak Baik - 1 - -
Jumlah 8 25 100
Tabel 4.11

Kejelasan Prosedur Penilaian

Data diatas menunjukkan keberagaman jawaban responden, sebagian

besar responden memilih pilihan jawaban “BAIK” dengan total skor 15

yang didapat dari 5 responden sebesar 62,5% diikuti oleh responden yang

memilih pilihan jawaban “SANGAT BAIK” dengan total skor 8 yang

didapat dari 2 responden sebesar 25% sedangkan sisanya memilih

jawaban “CUKUP BAIK” dengan total skor 2 yang didapat dari 1 orang

responden sebesar 12,5%. Hasil yang didapat dari pertanyaan ini adalah

kejelasan prosedur penilaian yang telah dibuat dalam RPP mendapat

penilaian BAIK dan cukup jelas menurut penilaian responden.




9. Kuesioner Pertanyaan 9
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Kategori F Bobot Skor Persentase(%o)
Sangat 1 4 4 12,5
Efektif
Efektif 6 3 18 75
Cukup 1 2 2 12,5
Efektif
Tidak Efektif - 1 - -
Jumlah 8 24 100

Tabel 4.12

Menerapkan Teknik 3M dalam Pembelajaran Lebih Efektif

Data diatas menunjukkan

jawaban

responden

yang hampir

memberikan jawaban sama, sebagian besar responden memilih pilihan

jawaban “EFEKTIF” dengan total skor 18 yang didapat dari 6 responden

sebesar 75% diikuti oleh responden yang memilih pilihan jawaban

“SANGAT EFEKTIF” dengan total skor 4 yang didapat dari 1 responden

sebesar 12,5% dan jumlah yang sama juga memilih jawaban “CUKUP

EFEKTIF” dengan total skor 2 yang didapat dari 1 orang responden

sebesar 12,5%. Hasil yang didapat dari pernyataan ini adalah menerapkan

teknik 3M (Mengamati, Meniru, Menambabhi) dinilai memberikan haasil
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yang EFEKTIF bila diterapkan dalam pembelajaran menulis teks

persuasi di sekolah.

10. Kuesioner Pertanyaan 10

Kategori F Bobot Skor Persentase(%0)
Sangat Baik - 4 - -
Baik 6 3 18 75
Cukup Baik 2 2 4 25
Tidak Baik - 1 - -
Jumlah 8 22 100
Tabel 4.13

Teknik 3M diterapkan di Sekolah dengan Fasilitas Memadai

Data diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden memilih

pilihan jawaban “BAIK” dengan total skor 18 yang didapat dari 6

responden sebesar 75% sedangkan sisanya memilih jawaban “CUKUP

BAIK” dengan total skor 4 yang didapat dari 2 responden sebesar 25%

sehingga hasil yang didapat adalah teknik 3M (Mengamati, Meniru,

Menambahi) dimuat dalam penelitian ini dinilai BAIK bila diterapkan di

sekolah dengan fasilitas yang memadai menurut penilaian responden.
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11. Kuesioner Pertanyaan Terbuka 1

“Bisakah menerapkan teknik 3M (Mengamati, Meniru, Menambahi)
dalam pembelajaran di sekolah?”

Jawaban

Responden 1

Bisa, pendidik bisa menerapkan teknik 3M kepada siswa dalam
aktivitas pembelajaran dikelas dengan pengamatan ini pendidik
bisa mengevaluasi apakah siswa dapat mengikuti proses belajar
dengan baik dan memberikan feedback positif bagi siswa dan
guru

Responden 2

Bisa, karena dengan menerapkan teknik 3M siswa ikut terlibat
langsung pada saat pembelajaran sehingga dengan diterapkannya
teknik 3M ini siswa tidak merasa jenuh selama proses
pembelajaran.

Responden 3

Bisa, apabila Fasilitas Sarana dan Prasaranya memadai.

Responden 4

Peserta didik harus memiliki kompetensi dalam kemampuan
menyimak, kemampuan membaca, dan kemampuan menulis.

Responden 5

Ya bisa siswa untuk bisa aktif dim pembelajaran di kls

Responden 6

Bisa, murid akan lebih mudah utk mengejakan tugas-tugas yang
diberikan

Responden 7

Bisa. karena teknik 3m dibutuhkan pengajar untuk mengaktifkan
peran siswa agar dapat termotivasi untuk lebih menggemari
kegiatan menulis

Responden 8

Bisa , karena teknik 3m masih mempengaruhi pembelajaran
siswa di dalam kelas. Terciptanya kreatif aktif dan inovatif harus
ada di lingkungan kelas.

Tabel 4.14

Berdasarkan jawaban yang didapatkan dari pertanyaan terbuka di atas

menunjukan satu kesamaan yaitu responden menilai bahwa penerapan

teknik 3M (Mengamati, Meniru, Menambahi) bisa dilakukan dalam

pembelajaran di sekolah, terlebih responden juga memberikan

pendapatnya mengenai alasan mengapa mereka berpikir demikian,

sebagian besar diantaranya memberikan jawaban bahwa siswa akan lebih

aktif jika pembelajaran menulis teks persuasi me nggunakan teknik 3M
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tersebut karena siswa dirangsang untuk mengamati, meniru dan
menambahi sendiri teks persuasi yang hendak dibuatnya berdasarkan
contoh teks yang telah diberikan sebelumnya.

12. Kuesioner Pertanyaan Terbuka 2

“Mengapa guru harus menerapkan teknik yang menarik dan efektif
dalam pembelajaran?”

Jawaban
Responden 1 Agar siswa tertarik untuk belajar dan mudah memahami
pembelajaran.
Responden 2 lya harus, agar siswa tidak bosan dan jenuh pada saat proses

pembelajaran dan guru tidak hanya monoton memberikan
pembelajaran ke peserta didik.

Responden 3 Karena dlm Proses KBM hrs efektif, kreatif, dan inovatif agar
suasana pembelajaran menjadi menyenangkan dan tdk
membosankan.

Responden 4 Peran guru sangatlah penting, yaitu sebagai sumber belajar,

mediator, motivator, dan inovator. Guru harus berusaha
menemukan model, metode, dat teknik pembelajaran yang tepat
sehingga mempermudah siswa menguasai kompetensi yang harus

dikuasai.

Responden 5 Dengan teknik pembelajaran yg menarik dan efektif siswa tdk
jenuh dan bosan dIim belajar di kls

Responden 6 Untuk mengetahui kemampuan siswa secara signifikan

Responden 7 Supaya keseluruhan siswa dapat mencapai KKM dengan nilai
yang baik

Responden 8 Karena bisa membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran

Tabel 4.15

Berdasarkan jawaban yang didapatkan dari pertanyaan terbuka di atas
meenunjukan perbedaan pendapat tentang mengapa guru harus
menerapkan teknik yang menarik dan efektif dalam pembelajaran,
sebagian berpendapat teknik mengajar yang menarik dan efektif dapat

membuat siswa tidak jenuh dan bosan selama pembelajaran berlangsung,




sedangkan

57

beberapa berpendapat bahwa menerapkan teknik

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kemampuan dan

ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran dikelas.

13. Kuesioner Pertanyaan Terbuka 3

“Komentar dan saran menurut RPP”

Jawaban

Responden 1

Cukup baik, tapi tergantung dengan kondisi dari setiap sekolah

Responden 2

Sistematika pembuatan RPP sudah baik.

Responden 3

Acuan dim pembuatan RPP hrs mengacu pada Silabus dan
aplikasinya hrs diterapkan dlm proses Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) berlangsung.

Responden 4

Sederhana

Responden 5

Baik

Responden 6

Perlu ada pelatihan kepada guri-guru bagaimana membuat rpp
secara sistematik

Responden 7

Teknik 3M sangat efektif untuk seorang pengajar dalam pencapaian
pembelajaran

Responden 8

Baik dgn alokasi waktu yang cukup

Tabel 4.16

Berdasarkan jawaban yang didapatkan dari pertanyaan terbuka di atas

mengenai pendapat dan saran yang diberikan responden terhadap RPP
Penerapan Teknik 3M (Mengamati, Meniru, Menambahi) yang telah
dibuat dalam rangka penilaian dan evaluasi yang dilakukan terhadap
Rancangan Pembelajaran didapatkan bahwa Rancangan Pembelajaran
yang telah dibuat sudah cukup baik meskipun ada beberapa bagian yang
harus diperbaiki, namun untuk penerapan teknik tersebut tidak bisa
langsung diterapkan begitu saja mengingat keadaan masing-masing

sekolah yang tidak sama.
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Penerapan teknik 3M tersebut juga harus melibatkan guru yang
mengajar agar bisa membuat RPP berdasarkan silabus yang telah
tersusun dengan menyesuaikan dengan kaidah-kaidah dari teknik 3M itu
sendiri, serta mengajarkan secara terperinci kepada siswa bagaimana
caranya belajar di kelas dengan menggunakan teknik 3M karena seperti
yang diketahui bahwa sebagian guru masih mengandalkan cara mengajar
menggunakan teknik konvensional sehingga siswa belum terbiasa belajar
dengan teknik ini dimana mereka harus dituntut lebih aktif selama

pembelajaran berlangsung.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan
teknik 3M terhadap perencanaan pembelajaran menulis teks persuasi siswa
kelas VIII SMP dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai bahan masukkan
bagi guru dalam membuat RPP dengan menggunakan teknik 3M
(Mengamati, Meniru, Menambahi) agar memperhatikan dan memperbaiki

kekurangan yang ditemukan selama proses penelitian berlangsung.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan
teknik 3M (mengamati, meniru, menambahi) terhadap perencanaan
pembelajaran menulis teks persuasi siswa kelas V111 SMP didapat kesimpulan
bahwa rancangan pembelajaran yang telah dibuat dengan menerapkan teknik
3M ini mendapat penilaian baik dari responden dan bisa diterapkan dalam
palaksanaan pembelajaran disekolah tentunya dengan beberapa hal yang perlu
diperbaiki dan ditambahi sesuai keadaan masing-masing sekolah, menerapkan
teknik ini dalam pembelajaran menulis juga dapat meningkatkan peran siswa
menjadi lebih aktif jika pembelajaran menulis teks persuasi menggunakan
teknik 3M tersebut karena siswa dirangsang untuk mengamati, meniru dan
menambahi sendiri teks persuasi yang hendak dibuatnya berdasarkan contoh

teks yang telah diberikan sebelumnya.
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Penyusunan RPP dengan menggunakan teknik 3M (mengamati, meniru,
dan menambahi) yang digunakan untuk penelitian ini dibuat dengan
memasukkan materi pembelajaran kelas VIII mata pelajaran Bahasa
Indonesia serta alokasi waktu yang disesuaikan serta penyampaian materi jika
teknik 3M ini benar-benar digunakan guru dalam pembelajaran, lebih lanjut
RPP dapat dilihat dalam lampiran.

Evaluasi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan
Dosen Pembimbing terhadap Rancangan Pembelajaran yang telah dibuat
dengan menggunakan teknik 3M menunjukkan kecenderungan positif namun
dengan beberapa masukan yang harus diperhatikan seperti kesiapan sarana
dan prasarana penunjang di sekolah serta pengetahuan guru mengenai teknik
3M dalam pembelajaran teks persuasi sebelum teknik ini benar-benar
diterapkan dalam pembelajaran di sekolah.

Saran

Rancangan Pembelajaran yang telah dibuat sudah cukup baik meskipun
ada beberapa bagian yang harus diperbaiki, namun untuk penerapan teknik
tersebut tidak bisa langsung diterapkan begitu saja mengingat keadaan
masing-masing sekolah yang tidak sama. Berdasarkan simpulan yang
didapatkan maka saran yang penulis berikan adalah:

1. Kepada guru yang mengajar disarankan agar bisa membuat RPP
berdasarkan silabus yang telah tersusun dengan menyesuaikan dengan
kaidah-kaidah dari teknik 3M itu sendiri, serta mengajarkan secara

terperinci kepada siswa bagaimana caranya belajar di kelas dengan
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menggunakan teknik 3M.

Kepada siswa dengan mengikuti pembelajaran dengan metode 3M
tersebut disarankan agar lebih aktif serta mengasah kemampuan menulis
teks persuasi secara mandiri dengan cara mencari contoh teks persuasi di
buku maupun internet lalu mencoba membuat sendiri teks persuasi
dengan mengamati, meniru dan menambahi (3M).

Kepada pihak sekolah disarankan untuk memperbaiki sarana dan
prasarana yang dibutuhkan guru agar dapat menerapkan teknik 3M dalam
pembelajaran teks persuasi di kelas, seperti perangkat komputer dan
infokus agar siswa dapat melihat contoh teks persuasi yang diberikan

guru secara jelas.
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LAMPIRAN

1. Rancangan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP PUTRA BANGSA DEPOK
Mata pelajaran : BAHASA INDONESIA
Kelas/Semester VII/2
Alokasi Waktu 16JP

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa mampu:

1. Menyimpulkan isi saran ajakan arahan pertimbangan tetang berbagai hal
positif permasalahan aktual teks persuasi yang diperdengarkan dan
dibaca.

2. Membuat teks persuasi dengan struktur dan kaidah kebahasaan yang baik
dan benar dengan menggunakan teknik 3M (Mengamati, Meniru,
Menambahi).

Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )

B. Materi Ajar

Menulis teks persuasi

C. Metode Pembelajaran
e Contoh

e Diskusi



e Latihan

D. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan (15 menit)

Mengucapkan salam, berdoa, mengondisikan kelas ke dalam situasi
belajar dan mengabsen peserta didik.

Guru memotivasi perserta didik untuk bertanya tentang hal yang
berkenaan dengan ajakan-ajakan karena sesuai dengan materi yang
akan dibahas yaitu mengenai teks persuasi.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang
akan dilakukan selama pembelajaran berlangsung.

2. Kegiatan Inti (90 menit)

Guru membagikan satu contoh teks persuasi kepada siswa untuk
diamati.

Peserta didik mencermati isi, struktur, kaidah kebahasaan dari teks
persuasi yang dibagikan oleh guru (liertasi).

Guru menjelaskan informasi yang terdapat dalam teks persuasi.

Siswa menyimpulkan isi, saran, ajakan, arahan dan pertimbangan
tentang berbagai hal positif yang terdapat dalam teks persuasi, guru
memberikan bimbingan khusus terhadap peserta didik yang mengalami
kesulitan.

Siswa diberikan tugas untuk membuat teks persuasi berdasarkan contoh
yang telah diberikan sebelumnya oleh guru, dan menambahkan atau
mengurangi struktur maupun aspek kebahasaan dalam teks yang telah
dibuat apabila dirasa kurang sesuai.

Siswa mengamati teks persuasi yang diberikan untuk tugas secara
individu, kemudian siswa diminta menyusun kembali dengan meniru
pola dari indikasi persuasi yang telah diberikan. Hasil yang diharapkan
siswa mampu menuliskan teks persuasi dengan pola yang sama dengan
konteks persuasi yang berbeda.

3. Penutup (15 menit)

Guru dan siswa menyampaikan kesimpulan dan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.

Guru memberikan umpan balik dan pesan moral yang berkaitan dengan
pembelajaran.

Guru menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam dan doa.

E. Sumber/alat pembelajaran

e Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas VI1II.

e Teks Persuasi.

e Media Internet.



F. Penilaian

e Penilaian sikap: observasi selama proses pembelajaran
e Penilaian pengetahuan: tes tertulis dan bentuk uraian
e Tes keterampilan: membuat teks persuasi

Penilaian
Indikator Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk
o o Instrumen
Penilaian Penilaian
Mampu menyimpulkan isi Tes Uji kerja Bacalah teks persuasi yang

teks persuasi yang dibaca

Mampu menulis teks
persuasi dengan struktur
pembangun yang baik dan
benar

praktik/Kinerja

dicontohkan oleh guru, lalu
simpulkan maksud teks
tersebut.

Buatlah teks persuasi sendiri
setelah mengamati struktur
dari contoh yang telah
dibaca, lalu tambahkan
dengan bahasa sendiri.

Mengetahui,

Kepala ...cvvevvvnniiiiannnnnnes

(

NIP/NIK e

(

Guru Mapel BHS Indonesia.

NIP/NIK © s




2. Kuesioner Penelitian

Penerapan Teknik 3M (Mengamati, Meniru, Menambahi) Pada
Rancangan Pembelajaran Menulis Teks Persuasi Kelas VI
SMP

Penilaian Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum mengisi Form ini mohon untuk membuka dan
membaca link RPP yang tercantum dibawah ini :

https://s.id/nnePl

* Wajib

1.Nama *

2.Pendidikan Terakhir *

3.Pekerjaan *

4. Kejelasan Rumusan Tujuan Pembelajaran dalam RPP *

Centang yang menurut anda benar.

SANGAT BAIK
BAIK
CUKUP BAIK

TIDAK BAIK


https://www.google.com/url?q=https://s.id/nnePI&sa=D&ust=1604733205221000&usg=AFQjCNGXqEZnvCXWR5NDMb74E7kvicVS-Q

5. Kesesuaian Tujuan Pembelajaran dalam RPP *

Centang yang menurut anda benar.

| | SANGAT BAIK
| IBAIK

| |cukup BAIK

| TIDAK BAIK

6. Kesesuaian RPP dengan Karakteristik Peserta Didik *

Centang yang menurut anda benar.

| |SANGAT BAIK
| IBAIK

" Tcukup BAIK

I TIDAK BAIK

7. Kesesuaian RPP dengan Alokasi Waktu *

Centang yang menurut anda benar.

| |SANGAT BAIK
" IBAIK

| lcukup BAIK

| | TIDAK BAIK

8. Kesesuaian Strategi dan Metode dengan Tujuan Pembelajaran *

Centang yang menurut anda benar.

| | SANGAT BAIK



| IBAIK

" Tcukup BAIK

I TIDAK BAIK

9. Efektivitas Langkah Pembelajaran dalam RPP dengan Alokasi Waktu *

Centang yang menurut anda benar.

|| SANGAT EFEKTIF
| |EFEKTIE
| | cUKUP EEEKTIE

| | TIDAK EFEKTIF

10. Kesesuaian Antara Teknik Penilaian dengan Tujuan Pembelajaran *

Centang yang menurut anda benar.

| SANGAT BAIK
" IBAIK

| Tcukup BAIK

| | TIDAK BAIK

11.  Kejelasan Prosedur Penilaian *

Centang yang menurut anda benar.

| |SANGAT BAIK
| IBAIK
| | cUKUP BAIK

| | TIDAK BAIK



12. Menurut Anda Apakah dengan Menerapkan Teknik 3M (Mengamati, Meniru, Menambahi)
dalam Pembelajaran Menulis Teks Persuasi Akan Lebih Efektif. *

Centang yang menurut anda benar.

SANGAT EFEKTIF
EFEKTIF
KURANG EFEKTIF

TIDAK EFEKTIF



13. Seberapa Baik Penerapan Teknik 3M (Mengamati, Meniru,
Menambahi) diterapkan di Sekolah dengan Fasilitas Memadai *

Centang yang menurut anda benar.

SANGAT BAIK
BAIK
CUKUP BAIK

TIDAK BAIK

14. Menurut Anda Apakah Bisa Menerapkan Teknik 3M
(Mengamati, Meniru, Menambahi) dalam Pembelajaran di
Sekolah? Jelaskan Alasannya. *

15. Menurut  Anda  Mengapa Guru  Harus
Menerapkan Teknik yang Menarik dan Efektif
dalam Pembelajaran? Jelaskan Alasannya. *

16. Komentar dan Saran Menurut RPP *
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